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A. Latar Belakang

Luka bakar merupakan masalah utama di beberapa negara di dunia.
Diperkirakan bahwa 75% dari semua kematian luka bakar berhubungan dengan
infeksi (Shankar et al., 2009). Luka bakar dapat timbul akibat kulit terpejan suhu
tinggi, syok listrik, atau bahan kimia (Elizabeth, 2000). Luka bakar dapat dialami
oleh siapa saja dan dapat terjadi di mana saja baik di rumah, tempat kerja, bahkan
di jalan atau tempat-tempat lain. Beratnya luka bakar dipengaruhi oleh cara dan
lamanya kontak dengan sumber panas, serta kondisi saat terjadi kebakaran
(Moenadjat, 2003).

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri batang Gram negatif patogen
yang sering menyebabkan infeksi pada luka. Pseudomonas aeruginosa paling
lazim menyebabkan infeksi pada luka bakar yang mampu menyebabkan penyakit
yang mengancam jiwa (Chanda et al., 2010). Bakteri ini dapat menyebabkan
infeksi klinis yang signifikan pada luka bakar berupa timbulnya nanah berwarna
hijau biru (Jawetz et al., 2005). Infeksi pada luka bakar dapat diatasi dengan
bahan alami misalnya tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta) yang memiliki
aktivitas antibakteri.

Penelitian Ngemenya (2006) menunjukkan bahwa ekstrak patikan kebo
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan nilai
MIC (Minimum Inhibitory Concentration) sebesar 2 mg/ml, dan memberikan zona
hambat sebesar 7 mm. Penelitian Ogbulie et al., (2007) juga menunjukkan bahwa
ekstrak daun patikan kebo dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa pada konsentrasi 100, 150, 200, dan 250 mg/ml masing-masing dapat
memberikan zona hambat sebesar 6,1; 8,2; 11,3; dan 12,1 mm. Adanya
penghambatan terhadap Pseudomonas aeruginosa menunjukkan bahwa ekstrak

tanaman patikan kebo mempunyai sifat antibakteri dan flavonoid dapat



melindungi tanaman yang membentuk kompleks irreversibel dengan proline kaya
protein yang mengakibatkan penghambatan sintesis protein (Ibrahim et al., 2012).

Peningkatan efektivitas penggunaan ekstrak etanol tanaman patikan kebo
pada kulit untuk luka bakar dapat dilakukan dengan memformulasi dalam sediaan
krim basis tipe minyak dalam air (M/A). Krim umumnya mudah menyebar rata
dan krim dari emulsi jenis minyak dalam air (M/A) lebih mudah dibersihkan
daripada salep (Ansel, 2005).

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan krim adalah pemilihan basis
krim yang cocok. Basis krim tidak boleh merusak atau menghambat aksi terapi
dari obatnya dan dipilih sedemikian rupa untuk mampu melepas obatnya pada
daerah yang diobati. Selain itu, basis krim perlu dipilih untuk maksud dapat
membentuk lapisan film penutup atau yang dapat mudah dicuci sesuai yang
diperlukan (Anief, 2002). Sediaan krim yang digunakan adalah tipe minyak dalam
air (M/A) yang cocok untuk luka bakar karena mempunyai kemampuan
mengabsorbsi cairan yang keluar dari dalam kulit yang terbuka. Selain itu, mudah
dicuci, tidak meninggalkan bekas pada kulit atau pakaian dan menimbulkan rasa
nyaman dan dingin setelah air menguap pada daerah yang digunakan (Lachman et
al., 1994).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
formulasi sediaan krim ekstrak etanol tanaman patikan kebo dan uji aktivitasnya

sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa secara in vitro.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol tanaman patikan
kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap sifat fisik krim?
2. Bagaimana aktivitas sediaan krim ekstrak etanol tanaman patikan kebo
(Euphorbia hirta L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan kadar

konsentrasi yang berbeda?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol tanaman patikan
kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap sifat fisik krim.
2. Mengetahui aktivitas krim ekstrak etanol tanaman patikan kebo (Euphorbia

hirta L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa.

D. Tinjauan Pustaka
1. Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.)

Tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta L.) banyak dijumpai di berbagai
daerah di Indonesia, karena banyak tumbuh di daerah tropis, ditemukan di
rerumputan, tepi jalan, sungai, kebun, dan pekarangan rumah (Kusuma & Zaki,
2005). Herba Euphorbia hirta L. Var. Procumbens (Boiss) mengandung
kuersitrin, xantoramnin, zat samak dengan asam gallat sebagai komponen
penyusun, 0,5 % inosit, sedangkan herba kecilnya mengandung firedelin, [-
amirin, B-sitosterin, hentriakontan. Hasil isolasi ekstrak tumbuhan Euphorbia
hirta L. diperoleh golongan flavonol yang mengarah pada 5, 3(1°, 4’ trihidroksi
flavonol 3 (Sudarsono et al., 2002).

Tanaman patikan kebo mengandung beberapa unsur kimia antara lain
alkaloid, tanin, flavonoid, asam lanolat, mirisil alkohol, dan terpenoid. Seluruh
bagian tanaman dapat digunakan sebagai obat (Kusuma & Zaki, 2005).
Kemampuan tanaman patikan kebo dalam mengobati berbagai macam penyakit,
melibatkan senyawa-senyawa kimia didalamnya yang dapat bersifat antiseptik,
anti-inflamasi, antifungal, dan antibakterial, seperti kandungan tanin, flavonoid
(terutama quercitrin dan myricitrin), dan triterpenoid (terutama taraxerone dan
11a, 12 o —oxidotaraxterol) (Ekpo & Pretorius, 2007).

2. Sediaan Krim
Krim adalah sediaan semi solid untuk eksternal (kulit). Krim mempunyai

dua sistem atau tipe, yaitu tipe minyak dalam air (M/A) dan tipe air dalam minyak



(A/M). Keduanya dibedakan oleh sifat fisika kimianya terutama dalam hal
penyerapan bahan obat dan pelepasannya dari basis (Banker & Rhodes, 2002).

Pembuatan krim dari formula dengan tipe emulsi minyak dalam air (M/A),
metode pembuatan secara umum meliputi proses peleburan, emulsifikasi, dan
saponifikasi. Komponen yang tidak bercampur air seperti minyak dan lilin
dicairkan bersama di penangas air pada temperatur sekitar 70°C sampai 75°C.
Semua komponen yang larut dalam air dilarutkan dalam air panas, kemudian
larutan berair secara perlahan-lahan ditambahkan dengan pengadukan yang
konstan ke dalam campuran lemak cair, temperatur dipertahankan selama 5-10
menit untuk menjaga kristalisasi dari lilin dan kemudian campuran perlahan-lahan
didinginkan dengan pengadukan yang terus menerus sampai campuran mengental
(Ansel, 2005).

Pembuatan sediaan krim memerlukan bahan pengemulsi yang disebut
dengan emulgator (Sudewo, 2004). Emulgator yang digunakan dalam vanishing
cream adalah sabun monovalen seperti asam stearat (Anief, 2002). Asam stearat
merupakan campuran organik padat yang diperoleh dari lemak, sebagian besar
terdiri dari asam oktadenoat dan asam heksadenoat. Dalam formulasi topikal,
asam stearat digunakan sebagai pengemulsi dan pelarut. Asam stearat merupakan
bahan yang stabil dan memiliki kelarutan yang tinggi dengan 20 bagian etanol
95%. Deskripsi dari asam stearat yaitu merupakan asam keras, putih atau kuning
samar-samar berwarna, agak glossy padat, kristal atau serbuk putih kekuningan,
memiliki sedikit bau, dan rasa menunjukkan lemak (Allen, 2009).

Gliserin yang digunakan dalam berbagai macam formulasi topikal
mempunyai fungsi sebagai humektan dan emolien. Gliserin digunakan sebagai
pelarut atau cosolvent dalam krim. Gliserin bersifat higroskopis, murni tidak
rentan terhadap oksidasi oleh suasana di bawah kondisi penyimpanan biasa.
Gliserin dapat meledak bila dicampur dengan oksidator kuat seperti kromium
trioksida, potassium klorat, atau kalium permanganat (Nunez, 2009)

Bahan pengawet yang digunakan dalam pembuatan krim adalah kombinasi
metil paraben dan propil paraben. Kombinasi metil paraben dan propil paraben

biasanya digunakan sebagai pengawet dalam kosmetik, produk makanan, dan



formulasi farmasi seperti sediaan oral, topikal, dan parenteral. Kombinasi paraben
memiliki sifat antimikroba sehingga dapat digunakan sebagai antibakteri pada
krim. Karakteristik dari metil paraben yaitu serbuk kristal berwarna atau kristal
putih, tidak berbau atau hampir tidak berbau, dan higroskopis. Pada propil
paraben sendiri mempunyai karakteristik berupa kristal berwarna putih dan tidak
berbau (Haley, 2009).

Bahan lainnya dalam formulasi krim tipe M/A antara lain trietanolamin
yang digunakan dalam pembentukan emulsi. Ketika dicampur dalam proporsi
equimolar dalam asam lemak seperti asam stearat, trietanolamin dapat membentuk
sabun anionik dengan pH sekitar 8 yang dapat digunakan sebagai agen
pengemulsi untuk menghasilkan massa krim yang halus dan stabil dalam emulsi
basis tipe M/A. Konsentrasi yang biasanya digunakan untuk emulsifikasi adalah
2-4% v/v trietanolamin dan 2-5 kali dari asam lemak (Goskonda, 2009).

Uji fisik krim meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Uji
viskositas digunakan untuk mengetahui sifat alir suatu sediaan uji. Viskositas
merupakan suatu tahanan yang mencegah zat cair untuk mengalir. Semakin tinggi
viskositas maka semakin besar tahanan yang dihasilkan (Martin, 1993). Uji daya
sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa baik daya sebar suatu sediaan saat
diaplikasikan pada kulit. Semakin besar daya sebar maka semakin baik pula sifat
fisik suatu sediaan. Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa baik daya
lekat suatu sediaan. Hal ini berhubungan dengan berapa lama waktu kontak
sediaan dengan kulit sehingga mencapai efek yang diinginkan (Voight, 1994).

3. Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa berupa batang Gram negatif berukuran 0,5
sampai 3,0 pM (Sandeep et al., 2009) . Pseudomonas aeruginosa termasuk dalam
famili pseudomonadaceae (Todar, 2009). Bakteri ini merupakan patogen utama
bagi manusia. Bakteri ini kadang-kadang mengkoloni pada manusia dan
menimbulkan infeksi apabila fungsi pertahanan inang abnormal. Oleh karena itu,
Pseudomonas aeruginosa disebut patogen oportunistik, yaitu memanfaatkan
kerusakan pada mekanisme pertahanan inang untuk memulai suatu infeksi

(Mayasari, 2006).



Sistematika dari Pseudomonas aeruginosa menurut Salle (1961):

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Proteobacteria

Ordo : Pseudomonadales

Famili : Pseudomonadaceae
Genus : Pseudomonas

Spesies : Pseudomonas aeruginosa

4. Antibakteri

Antibakteri adalah zat yang dapat membunuh bakteri atau memperlambat
pertumbuhan bakteri. Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri atau membunuhnya masing-masing dikenal sebagai kadar
hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM). Suatu antibakteri yang
ideal harus memiliki toksisitas yang selektif, ini berarti bahwa suatu antibakteri
pada kisaran konsentrasi tertentu dapat membunuh atau menghambat
pertumbuhan bakteri, tetapi pada konsentrasi lain dapat ditoleransi oleh bakteri
(Jawets et al., 2005). Pseudomonas aeruginosa menjadi patogenik hanya jika
berada pada tempat dengan daya tahan tidak normal, misalnya di selaput lendir
dan kulit yang rusak akibat kerusakan jaringan. Bakteri menempel dan menyerang
selaput lendir atau kulit, menyebar dari tempat tersebut dan berakibat penyakit
sistemik (Mayasari, 2006).

Uji antibakteri bertujuan untuk mengetahui adanya penghambatan zat
antibakteri yang terkandung dalam sediaan krim. Metode difusi merupakan salah
satu metode yang sering digunakan dalam uji aktivitas antibakteri. Salah satu
metode difusi adalah metode lubang atau sumuran (cup-plate technique).
Pertumbuhan bakteri diamati dengan cara melihat ada tidaknya daerah hambatan
di sekeliling lubang (Kusmiyati & Agustini, 2007). Area jernih
mengidentifikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen
antimikroba pada permukaan media agar (Pratiwi, 2008).

Uji aktivitas antimikroba diukur secara in vitro agar dapat ditentukan

potensi suatu zat antimikroba dalam larutan, konsentrasi dalam cairan badan, dan



kepekaan suatu mikroba terhadap konsentrasi obat-obat yang dikenal. Pengukuran
aktivitas antimikroba yang dilakukan dengan metode difusi. Pada metode ini suatu
cakram kertas saring atau cawan yang berliang renik atau suatu silinder, tidak
beralas yang mengandung suatu obat dalam jumlah tertentu ditempatkan pada
media padat yang telah ditanami dengan biakan kuman yang diperiksa. Setelah
diinkubasi, garis tengah daerah hambatan jernih yang mengelilingi obat dianggap
sebagai ukuran kekuatan hambatan obat terhadap bakteri yang diperiksa (Jawetz
et al., 2005).

E. Landasan Teori

Penelitian Ngemenya (2006) dan Ogbulie et. al. (2007) menunjukkan
bahwa ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan nilai MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) sebesar 2 mg/ml dan memberikan zona hambat sebesar 7 mm.
Penelitian Permadi (2008) menyebutkan bahwa dalam tanaman patikan kebo
mengandung flavonoid leucocyanidin, quercetin, quercitin, xanthorhamnin.
Kandungan lain dari patikan kebo antara lain senyawa tanin, flavonoid (terutama
quercitrin dan myricitrin), dan triterpenoid (terutama taraxerone dan 11a, 12 o —
oxidotaraxterol) (Ekpo and Pretorius, 2007). Senyawa pada patikan kebo yang
dapat memberikan aktivitas antibakteri yaitu alkaloid, tanin, dan flavonoid
(Suresh et al., 2008).

Memudahkan penggunaan sebagai obat luka bakar, maka ekstrak tanaman
patikan kebo dibuat dalam bentuk sediaan krim. Krim lebih mudah menyebar rata
daripada salep (Ansel, 2005) serta krim mempunyai kelebihan-kelebihan daripada
sediaan topikal lainnya antara lain memberikan perasaan sejuk bila dioleskan pada
kulit dan krim lebih mudah dibersihkan.

Peningkatan efektivitas terapetik dan kenyamanan saat digunakan, ekstrak
etanol tanaman patikan kebo dapat dibuat menjadi sediaan krim dengan basistipe

M/A (vanishing cream). Pemilihan basis vanishing cream karena mudah dalam



pemakaian, mudah tercuci oleh air, dan tidak lengket bila dibandingkan dengan
krim basis cold cream (Hamdiyati et al., 2008).

Basis vanishing cream memiliki viskositas yang lebih rendah daripada
basis cold cream. Viskositas yang rendah akan meningkatkan kecepatan difusi
dalam melepaskan zat aktifnya (Aulton, 2002). Kecepatan difusi menyebabkan zat
aktif mudah terlepas dari basisnya, daya sebar dan kontak dengan bakteri
meningkat sehingga berdampak pada penurunan koloni Pseudomonas aeruginosa.

Penelitian yang dilakukan oleh Wathoni et al. (2009) menunjukkan bahwa
adanya pengaruh konsentrasi ekstrak patikan kebo terhadap besarnya viskositas
suatu sediaan. Viskositas meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi
ekstrak. Hal ini disebabkan ekstrak yang ditambahkan ke dalam basis krim berupa
ekstrak kental, sehingga viskositasnya meningkat. Wulandari (2008) menyatakan
bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak patikan kebo berpengaruh pada daya lekat,
dan daya sebar. Viskositas berbanding terbalik dengan daya sebar, dan berbanding

lurus dengan daya lekat.

F. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis bahwa :
1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol herba patikan kebo dalam krim
makin meningkatkan viskositas, daya lekat, dan menurunkan daya sebar.
2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol herba patikan kebo dalam krim
dapat memberikan penghambatan yang lebih besar terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa.



